
 
 
 
 
 
 

558 

 

SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN  2023 
“Penguatan Riset, Inovasi, Kreativitas Peneliti di Era 5.0” 

LP2M-Universitas Negeri Makassar 
ISBN: 978-623-387-152-5 

Analisis Kemandirian Belajar Mahasiswa Jurusan Kimia FMIPA 

UNM pada Perkuliahan Statistika Pendidikan  

 
Muhammad Danial1, Taty Sulastri2, Wahidah Sanusi3 

Universitas Negeri Makassar 

Email: muh_niels@yahoo.com 

 

Abstrak. Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah tumbuhkembangnya perilaku 

kemandirian belajar mahasiswa jurusan kimia melalui penerapan model pembelajaran direct 

instrution dengan sistem pembelajaran daring (on-line) pada matakuliah Statistika Pendidikan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tahap: 1) penyiapan perangkat 

pembelajaran dan instrumen penelitian/pengumpul data, 2) pelaksanaan proses pembelajaran 

menggunakan model Direct Instruction dengan sistem daring, 3) pengumpulan data, dan 4) 

mengolah dan menganalisis data. Subjek penelitian ini adalah  mahasiswa jurusan kimia 

FMIPA UNM Program Studi Pendidikan Kimia tahun akademik 2020/2021. Objek penelitian 

ini adalah kemandirian belajar dan respon mahasiswa atas penerapan model pembelajaran 

direct instruction dengan sistem daring pada perkuliahan Statistika Pendidikan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perilaku kemandirian belajar mahasiswa sebesar 3,67 dengan 

kategori tinggi. Aspek kemandirian belajar ini mencakup perilaku tanggung jawab dengan 

kategori tinggi, bebas dengan kategori sedang, aktif dengan kategori tinggi, percaya diri dengan 

kategori sedang, dan perilaku inisiatif dengan kategori tinggi. Selanjutnya, respon mahasiswa 

atas penggunaan model direct instruction dalam pembelajaran statistika pendidikan dengan 

sistem pembelajaran daring sebesar 3,62 dengan kategori tinggi. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model direct instruction dengan sistem pembelajaran pada 

perkuliahan statistika pendidikan dapat menumbuhkembangkan kemandirian belajar 

mahasiswa jurusan kimia FMIPA UNM dengan kategori tinggi dan mendapat respon positif.  

  

Kata Kunci: kemandirian belajar, direct instruction, on-line  

 

PENDAHULUAN 

Permasalahan pembelajaran yang masih terus diurus dan dibenahi hingga saat 

ini adalah bagaimana guru (di sekolah) dan dosen (di perguruan tinggi) dapat 

menyajikan pembelajaran yang terbaik sehingga belajar lebih mengasyikkan, sekolah 

menjadi tempat yang menyenangkan bagi siswa/mahasiswa untuk beraktivitas/belajar 

sebagaimana yang diharapkan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan saat ini, memberi 

hak siswa/mahasiswa untuk bebas belajar atau merdeka belajar, bagaimana upaya 

guru/dosen mampu menarik minat siswa/mahasiswa agar memilih mendahulukan 

belajar daripada bermain dan menikmati kemudahan teknologi pembelajaran, 

bagaimana guru dapat memberikan pengalaman belajar kepada siswa agar mereka 

dapat bermain sambil belajar, bagaimana menyiapkan calon guru dan guru yang 

peduli dan selalu siap memberikan yang terbaik bagi siswanya, bagaimana 

membangun kemandirian belajar, dan bagaimana menumbuhkan kesadaran berpikir 
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yang tinggi dari para calon guru masa depan agar dapat berusaha mencari alternatif 

penyelesaian masalah dalam menjawab tantangan perubahan yang sangat pesat saat 

ini dan di masa yang akan datang (Danial, 2016). 

Sebagai guru di perguruan tinggi (dosen) kita dihadapkan pada tantangan 

bagaimana menyiapkan calon guru (Kimia) yang mampu beradaptasi dengan tuntutan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pengetahuan terus menerus 

berkembang dengan pesat sehingga calon guru dan guru harus siap untuk belajar 

sepanjang hayat untuk tidak ketinggalan zaman. Teknologi pembelajaran juga 

berkembang dengan pesat sehingga guru dan calon guru perlu segera beradaptasi 

dengan cara memanfaatkan teknologi (IT) untuk memudahkan menjalankan tugas-

tugasnya. Ketersediaan fasilitas komputer yang berbasis jaringan intra ataupun 

internet di setiap perguruan tinggi dan ketersediaan berbagai sumber informasi di 

berbagai tempat dan situs inernet (misalnya media aplikasi VC Zoom dan Google 

Meet, bahan belajar, buku, laporan penelitian, dan artikel jurnal) semestinya 

memberikan lebih banyak kemudahan bagi mahasiswa calon guru dalam mengerjakan 

tugas-tugas akademik (Danial, 2016). 

Berbagai persoalan tentang mutu pendidikan, kemandirian belajar mahasiswa 

menjadi hal yang perlu mendapat perhatian untuk diangkat sebagai suatu tema dalam 

upaya memperbaiki kondisi pendidikan. Belajar mandiri lebih mengarah pada 

penciptaan kesempatan dan pengalaman yang diperlukan oleh siswa/mahasiswa agar 

menjadi cakap, tumbuh dalam motivasi dan keinginan untuk terus menerus belajar. 

Belajar mandiri menempatkan tanggung jawab ada pada diri siswa/ mahasiswa untuk 

mencapai tujuan dan nilai (HEA, 2014). Dalam kerangka ini yang diharapkan muncul 

adalah insan atau individu siswa/ mahasiswa yang menghargai nilai belajar sebagai 

aktivitas yang semakin diminati dalam rangka menciptakan pribadi-pribadi dewasa 

yang bertanggung jawab terhadap diri dan lingkungan tempat tinggalnya (Suratno, 

2005) 

Sekarang ini, masih terdapat mahasiswa yang belum mampu secara mandiri 

untuk menemukan, mengenal, memerinci hal-hal yang kontradiktif, dan menyusun 

pertanyaan-pertanyaan yang bersifat permasalahan, serta pemecahannya. Mereka 

masih sangat mengharapkan atau menurut apa yang disajikan oleh dosen atau masih 

bergantung pada dosen. Keberhasilan belajar tidak boleh hanya mengandalkan 

kagiatan tatap muka dan tugas terstruktur yang diberikan oleh dosen, akan tetapi 

keberhasilan belajar perlu diletakkan pada kemandirian belajar. Upaya-upaya untuk 

memahami pelajaran dengan baik diperlukan kesediaan dan sikap mandiri, sehingga 

sikap kemandirian belajar menjadi faktor penentu keberhasilan belajar atau 

kemampuan menghadapi tantangan. 

Upaya untuk menumbuhkan kesadaran berpikir ini, dosen harus dapat 

mendorong mahasiswa untuk mengemukakan secara verbal proses berpikirnya untuk 

memahami suatu materi perkuliahan, termasuk bagian-bagian yang sudah maupun 
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yang belum dipahaminya. Guru (dosen) menjadi model bagi siswa/mahasiswanya 

dalam mengembangkan kesadaran berpikir siswa/mahasiswa (Mahmudi, 2009). 

Misalnya, ketika guru/ dosen meminta siswa/ mahasiswa untuk mengungkap pesan 

atau menarik simpulan terkait suatu bacaan tertentu atau mengamati suatu 

gambar/skema. Ia dapat mengemukakan secara verbal dialog diri (inner dialogue) 

mengenai proses berpikirnya. 

Sebagai guru di perguruan tinggi yang berarti memiliki tanggung jawab besar 

pada tingkat mikro (bertanggung jawab atas proses pembelajaran di kelas), perlu 

memikirkan dan mengupayakan proses pembelajaran yang mampu membentuk atau 

membangun perilaku kemandirian belajar. Bersangkut paut dengan hal tersebut, pada 

kesempatan ini peneliti mencoba memilih direct instruction sebagai model 

pembelajaran yang akan diterapkan pada perkuliahan dengan menggunakan sistem 

pembelajaran daring. Model pembelajaran ini akan diterapkan pada perkuliahan 

Statistika Pendidikan yang merupakan mata kuliah pilihan bagi mahasiswa jurusan 

kimia FMIPA UNM. Alasan memilih model ini karena: (1) kegiatan pembelajaran 

dengan sistem daring saat ini sudah familiar bagi peneliti dan juga mahasiswa 

sehingga boleh dikatakan sebagai sistem pembelajaran yang sudah melekat pada diri 

mahasiswa; karena itu pemilihan model pembelajaran dipilih model direct instruction 

yang selama ini umum digunakan oleh guru atau dosen, dan (2) jumlah dosen sedikit 

(ada 2 orang) dan jumlah mahasiswanya banyak (ada 4 kelas). Karena itu, dalam 

penelitian pembelajaran ini peneliti menyiapkan bahan ajar/media visual sederhana 

berupa PPt (mencakup text dan gambar/kurva/tabel) yang ditayangkan dengan 

menggunakan aplikasi google meet atau video conference zoom dan pemberian tugas 

mandiri bagi mahasiswa. 

Tujuan penelitian ini adalah menumbuhkembangkan perilaku kemandirian 

belajar mahasiswa jurusan kimia melalui penerapan model pembelajaran direct 

instrution dengan sistem pembelajaran daring (on-line) pada matakuliah Statistika 

Pendidikan dan menganalisis aspek kemanfaatan proses pembelajaran dengan model 

direct instruction menggunakan sistem pembelajaran daring ini melalui respon 

mahasiswa. Model pembelajaran ini diterapkan pada perkuliahan Statistika Pendidikan 

untuk mahasiswa program sarjana jurusan kimia FMIPA UNM. Produk dan luaran 

penelitian ini adalah 1) buku laporan penelitian  dan  2) publikasi ilmiah melalui 

seminar nasional dan Jurnal/prosiding nasional. 

Manfaat yang diharapkan dari penerapan model direct instruction ini di 

antaranya adalah memanfaatkan kemajuan teknologi pembelajaran, meningkatkan 

kemandirian belajar, dan mengadaptasikan diri (dosen dan mahasiswa) dengan sistem 

pembelajaran daring. Karena itu, model pembelajaran ini dapat menjadi landasan 

untuk membangun kultur kemandirian belajar mahasiswa. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang secara eksplisit dapat 

menumbuhkan kemandirian belajar mahasiswa melalui penerapan model direct 

instruction dengan sistem pembelajaran daring. Penelitian ini berorientasi pada 

perbaikan kualitas proses pembelajaran dan hasil pembelajaran. Kualitas proses yang 

dimaksud adalah mahasiswa merasa nyaman, senang, dan terberdayakan potensi 

mereka dengan penerapan model direct instruction dan hasil pembelajaran adalah 

capaian hasil belajar yang tinggi. 

Berdasarkan kebutuhan dari penelitian ini, maka yang menjadi subjek penelitian 

ini adalah mahasiswa program studi pendidikan kimia program sarjana jurusan kimia 

FMIPA UNM semester genap tahun akademik 2020/2021. Objek penelitian ini adalah 

kemandirian belajar mahasiswa, respon mahasiswa atas pembelajaran Direct 

Instruction dalam sistem pembelajaran daring dan hasil belajar Statistika Pendidikan. 

Prosedur penelitian ini meliputi: 1) penjelasan singkat isi pelajaran dan 

pemberian tugas individu, 2) melakukan proses pembelajaran 3) melakukan pencarian 

informasi atas topik tugas yang diberikan, 4) membahas hasil pencarian informasi di 

ruang kelas virtual dan tanya jawab, 5) pengisian instrumen penelitian, dan 6) 

pemberian tes hasil belajar.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket kemandirian 

belajar, angket respon mahasiswa terhadap proses pembelajaran, dan item tes hasil 

belajar mata kuliah Statistika Pendidikan. Teknik pengumpuan data dilakukan dengan 

cara pengisian angket oleh mahasiswa dan pemberian tes hasil belajar di akhir 

perkuliahan.  

Angket kemandirian belajar mencakup aspek tanggung jawab, kebebasan, 

keaktifan, kepercayaan diri, dan tindakan inisiatif. Angket respon mahasiswa mencakup 

aspek kualitas bahan/media ajar, keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran, 

interaksi mahasiswa dengan dosen dan bahan ajar, kekuatan atau kemanfaatan model 

direct instruction dalam sistem pembelajaran daring, penguasaan materi 

pembelajaran, kendala dalam pembelajaran daring, dan saran mahasiswa atas 

pelaksanaan pembelajaran berikutnya. 

Data penelitian ini akan diolah dan dianalisis secara deskriptif (Ary, D., L.C., 

Jacobs, dan A. Razavieh, 1982, dan Sugiono, 2010) meliputi data kemandirian belajar, 

respon mahasiswa, dan data hasil belajar. Pengolahan dan analisis data dilakukan 

dengan cara manual atau bantuan program SPSS 19.0 for windows. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1.  Kemandirian Belajar 

Data kemandirian belajar mahasiswa yang dibelajarkan dengan model Direct 

Instruction untuk matakuliah Statistika Pendidikan disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kemandirian belajar mahasiswa 

No Aspek Indikator 
Angka dan Kategori 

Aspek 

1 Tanggung Jawab Memiliki kesadaran akan manfaat belajar 

Disiplin dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

3,84  dan Tinggi 

2 Bebas Memiliki kebebasan untuk melaksanakan 

untuk melaksanakan belajar tanpa tekanan 

dari pihak lain 

Mampu menyelesaikan tugas dalam proses 

pembelajaran 

3,36 dan Tinggi 

3 Aktif Melakukan berbagai cara untuk mencapai 

keberhasilan 

Berpartisipasi aktif dalam menemukan 

informasi 

3,66 dan Tinggi 

4 Percaya Diri Mampu mengambil keputusan dari diri 

sendiri 

Percaya pada kemampuan diri sendiri 

3,40 dan Sedang 

5 Inisiatif Mewujudkan diri sendiri secara optimal 

dalam belajar 

Mampu menetapkan cara belajar 

4,10 dan Tinggi 

Rata-rata Angka dan Kategori Aspek 3,67 dan Tinggi 

Keterangan: 

Rentang Angka: 1 s.d. 5 dan Tingkat Kategori : Sangat Rendah s.d. Sangat Tinggi 

2.  Respon Mahasiswa Terhadap Perkuliahan Statistika Pendidikan melalui model Direct 

Instruction  dengan Sistem Pembelajaran Daring 

Data respon mahasiswa yang dibelajarkan dengan model Direct Instruction  

dengan sistem pembelajaran daring untuk matakuliah statistika pendidikan disajikan 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Respon mahasiswa 

No. Aspek Respon Angka dan Kategori Aspek 

1 Kualitas dan cakupan Bahan Ajar yang Disajikan 4,00 dan Tinggi 

2 Memudahkan dalam Memahami Konsep/belajar 3,80 dan Tinggi 

3 Keterlibatan/partisipasi Individu dalam proses 

pembelajaran 

3,05 dan Sedang 

4 Keterlibatan kelas dalam proses pembelajaran 3,36 dan Sedang 

5 Kulitas partisipasi individu dalam proses pembelajaran 3,76 dan Tinggi 

6 Kegunaannya dalam pencapaian tujuan pembelajaran 3,67 dan Tinggi 

7 Kemenarikan 3,67 dan Tinggi 

8 Membantu mahasiswa belajar 3,19 dan Sedang 

9 Interaksi dosen dengan mahasiswa 3,71 dan Tinggi 

10 Keterlaksanaan kegiatan pembelajaran 4,05 dan Tinggi 

11 Kendala signal 2,95 dan sedang 
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Rata-rata Angka dan Kategori Aspek 3,62 dan Tinggi 

Keterangan: 

Rentang Angka: 1 s.d. 5 dan Tingkat Kategori : Sangat Rendah s.d. Sangat Tinggi 

Data ini menunjukkan bahwa respon mahasiswa atas penggunaan model direct 

instruction dalam pembelajaran statistika pendidikan dengan sistem pembelajaran 

daring sebesar 3,62 dengan kategori tinggi. Aspek respon mahasiswa mencakup; a. 

kualitas dan cakupan bahan ajar yang disajikan, b. membantu dalam memahami 

konsep/belajar, c. keterlibatan/partisipasi individu dalam proses pembelajaran, d. 

keterlibatan kelas dalam proses pembelajaran, e. kemanfaatannya dengan rencana 

pembelajaran/tujuan tujuan pembelajaran, f. kemenarikan, g. interaksi dosen dengan 

mahasiswa, dan h. keterlaksanaan kegiatan pembelajaran.  

3. Aplikasi Media Pembelajaran 

Frekuensi jumlah mahasiswa yang menyatakan keefektifan penggunaan aplikasi 

media dalam pembelajaran disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Jenis aplikasi dan jumlah mahasiswa yang menyatakan keefektifan 

penggunaannya   

No. Jenis Aplikasi Frekuensi 

1 Google Meet 19 

2 Video Offline 5 

3 Chat Via Wa Group 4 

4 Video Conference Zoom 4 

5 Google Class Room 2 

Aspek kendala signal jaringan internet tergolong kategori sedang dan 

penggunaan aplikasi media pembelajaran yang efektif adalah google meet. 

Pembahasan 

1. Kemandirian Belajar 

Berdasarkan data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perilaku kemandirian 

belajar mahasiswa setelah dibelajarkan melalui model direct instruction berada pada 

angka 3,67 dengan kategori tinggi. Tabel 1 juga menunjukkan bahwa keseluruhan 

aspek kemandirian belajar yakni tanggung jawab, bebas, aktif, percaya diri, dan inisiatif 

berada pada ketogri tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran melalui model 

direct instruction berkontribusi baik pada perilaku kemandirian belajar mahasiswa. 

Penjelasan atas ke lima aspek kemandirian belajar diuraikan sebagai berikut: 

Tanggung Jawab 

Kegiatan  pembelajaran mikrobiologi industri  melalui model direct instruction 

dengan sistem pembelajaran daring menumbuhkan perilaku rasa tanggung jawab 
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pada diri pebelajar. Pemberian tugas latihan di sela-sela penjelasan materi, dimana 

tugas latihan tersebut diminta untuk menulisnya/mengerjakannya di buku catatan 

perkuliahan merupkan salah satu langkah dalam pembelajaran model direct instruction 

yang mempunyai peran dalam menumbuhkan rasa tanggung jawab pada diri 

pebelajar. Contoh tugas latihannya yaitu: tuliskan persamaan reaksi kimia yang terjadi 

pada proses pembuatan tape atau proses pengolahan kedelai menjadi tempe. Mereka 

merasa perlu dan menyadari bahwa apa yang ditugaskan kepada mereka harus 

dipertanggung jawabkan dalam bentuk mengerjakan tugas latihan tersebut hingga 

mereka mendapatkan pengetahuan atau informasi yang terkait dengan topik tugas 

tersebut. Bentuk pertanggungjawaban mereka terhadap tugas latihan, sewaktu-waktu 

mereka mendapatkan giliran atau diminta untuk melaporkan hasil kerja dari tugas 

tersebut di kelas virtual secara obyektif. Mereka harus dapat memberi penjelasan-

penjelasan atas jawaban yang mereka dan kebenaran informasi yang mereka peroleh. 

Tentunya hal ini sangat menuntut pebelajar untuk mendapatkan informasi yang benar 

melalui berbagai sumber belajar. Melalui tuntutan-tuntutan inilah yang membuat para 

pebelajar (mahasiswa) merasa harus melahirkan sifat rasa tanggung jawab pada diri 

mahasiswa baik saat akan memulai proses pencarian informasi maupun saat sedang 

menuliskannya hingga melaporkan hasilnya. Hal ini tentunya dapat menjadi salah satu 

aspek dalam menumbuhkan perilaku mandiri pebelajar dalam proses belajar atau 

dalam proses menemukan berbagai informasi yang dibutuhkannya. 

Bebas 

Kebebasan dalam melakukan kegiatan pembelajaran merupakan salah satu 

aspek yang tercipta dalam pembelajaran melalui model direct instruction. Pemberian 

tugas kelas virtual atau tugas rumah, pebelajar (mahasiswa) memiliki kebebasan dalam 

menggunakan cara dan sumber belajar untuk menemukan berbagai informasi yang 

handal. Pebelajar melakukan kegiatan belajar atau menyelesaikan tugas-tugasnya 

tanpa tekanan dari pihak lain. Dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, mereka 

memliki kebebasan dan kesempatan kepada pebelajar untuk menentukan caranya 

sendiri. Aspek kebebasan dalam  menyelesaikan tugasnya sepenuhnya ada pada diri 

pebelajar.  

Pengalaman-pengalaman belajar yang diberikan saat proses pembelajaran baik 

pada saat dosen mendeskripsikan materi hingga fase umpan balik membuat 

mahasiswa akan dapat menanamkan makna dan manfaat kebebasan dalam belajar 

dalam dirinya. Pebelajar dapat merasakan suasana kebebasan dalam menemukan 

sendiri berbagai fakta-fakta unik, baik saat dosen menjelaskan materi perkuliahan, 

pemberian contoh-contoh penggunaan data dalam fenomen keseharian, dan 

pemberian tugas latihan hingga tahap umpan balik atau validasi.  

Dengan demikian aspek kebebasan menjadi salah satu aspek perilaku yang 

dapat terlatihkan dan ditumbuhkan melalui model pembelajaran direct instruction dan 
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tentunya hal ini menjadi bagian dari upaya untuk menanamkan atau menumbuhkan 

kemandirian belajar pada pebelajar. 

Aktif 

Partisipasi aktif dalam pembelajaran merupakan aspek yang sangat penting 

dalam keberhasilan suatu proses pembelajaran dengan model direct instruction, 

khususnya pada pemberian tugas latihan dan pelaporan atau presentasi di kelas. 

Pebelajar melakukan analisis yang mendalam untuk mendapatkan informasi yang valid 

atas tugas yang diberikan, baik tugas kelas virtual maupun tugas rumah secara mandiri 

(tugas individu). Keterlibatan mahasiswa secara penuh menjadi tuntutan dalam proses 

pencarian informsi hingga penganalisisan informasi tersebut . Keberhasilan dalam 

menemukan berbagai informasi sangat ditentukan oleh keterlibatan pebelajar dalam 

menelusuri informasi di berbagai sumber belajar dan melakukan berbagai teknik dan 

bentuk kajian. Tanpa keterlibatan secara aktif, pebelajar tidak akan dapat menemukan 

banyak informasi atau solusi dari suatu topik tugas atau topik analisis. Hal ini tentunya 

dapat berdampak kurang ilmiah saat menyajikan hasil analisisnya. Hasil analisis yang 

tidak didukung oleh banyak informasi menjadikan hasil analisis tersebut sebagai suatu 

temuan yang kurang dapat diterima secara ilmiah. Karena itu, melalui langkah-langkah 

pembelajaran dengan pemberian tugas latihan, perilaku aktif atau keterlibatan 

pebelajar secara aktif menjadi aspek pengalaman-pengalaman belajar yang terlatihkan 

selama proses pembelajaran. Pengalaman-pengalaman belajar ini akan menjadi 

tumbuh dan besar jika pebelajar senantiasa dikondisikan dalam setiap proses 

pembelajaaran. Karena itu, kemandirian belajar dapat ditumbuhkan pada diri pebelajar 

dengan menawarkan suatu proses pembelajaran yang mengajak pebelajar untuk 

terlibat secara aktif dalam menemukan berbagai fakta atau konsep atau berbagai 

informasi lainnya melalui tahap pemberian tugas latihan dan tahap presentasi. 

Percaya Diri 

Pembelajaran dengan model direct instruction dapat menjadikan pebelajar 

mampu mengambil keputusan dari diri sendiri. Topik apa yang akan menjadi tugas 

analisis, bagaimana melakukannya, dan bagaimana mempertanggungjawabkannya di 

kelas adalah sepenuhnya ditentukan oleh pebelajar. Keputusan pebelajar dalam 

menentukan strategi kognitif dalam memahami penjelasan dan tugas-tugas akademik 

yang diberikan oleh dosen merupakan salah satu penanda bahwa pebelajar memiliki 

kepercayaan diri bahwa mereka mampu memahamiya dan mengerjakan tugas-tugas 

akademik tersebut. Rasa percaya diri atas kemampuan yang dimilikinya membuat 

pebelajar memutuskan dan menentukan strategi kognitifnya, misalnya mencatat poin-

poin penting dari penjelasan dosen, mencari tahu informasi secara lebih detail pada 

sub materi tertentu,  dan berlatih mengerjakan atau menjawab soal-soal tipe kasus. 

Mereka tentunya lebih awal memikirkan cara tugas itu dilakukan dan cara 

menyelesaikannya. Dengan demikian, langkah pembelajaran dengan model direct 
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instruction ini yaitu memberi kebebasan kepada peserta didik untuk menentukan 

strategi kognitif dalam memahami suatu konsep atau materi pokok menjadi langkah 

pembelajaran yang dapat menumbuhkan kepercayaan dirinya. Demikian pula ketika 

pebelajar menyajikan dan mengomunikasikan hasil kerjanya yang telah dilakukannya 

juga menanamkan rasa kepercayaan dalam dirinya bahwa apa yang mereka sajikan 

dan komunikasikan merupakan suatu hasil kajian ilmiah yang mereka dapat 

pertanggungjawabkan kebenarannya secara ilmiah pula. Karena itu, kemandirian 

belajar pada pebelajar dapat dilatihkan dan ditumbuhkan melalui rangkaian langkah 

pembelajaran ini yang dalam setiap langkah pembelajaran dapat menumbuhkan 

kepercayaan diri pebelajar atas kemampuan yang dimiliknya dan kebenaran informasi 

yang diperolehnya.   

Inisiatif 

Inisiatif merupakan salah satu aspek atau potensi pada diri pebelajar yang dapat 

diberdayakan melalui pembelajaran dengan model direct instruction dengan sistem 

pembelajaran daring. Proses pencarian informasi atas pertanyaan-pertanyaan yang 

dilontarkan saat proses pembelajaran, tugas-tugas latihan yang diberikan kepada 

pebelajar  dapat mewujudkan dirinya sebagai pebelajar yang mampu secara optimal 

menemukan berbagai informasi-informasi unik dan menyelesaikan suatu 

permasalahan atau menjawab pertanyaan-pertanyaan yang mungkin dihadapi selama 

ini. Kemampuan yang ada pada diri pebelajar diaplikasikannya secara maksimal dalam 

rangka menyelesaikan tugas-tugas latihan atau pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

oleh dosen. Keterampilan-keterampilan yang dimiliki atau pengetahuan yang dimiliki 

oleh pebelajar diberdayakannya dalam mengerjakan tugas, menentukan cara belajar, 

dan menyelesaikan masalah yang ditemukan. Keterampilan dalam mengambil inisiatif 

untuk menentukan cara menganalisis suatu informasi dan menetapkannya sebagai 

suatu informasi yang benar merupakan cara belajar berpikir kritis dalam memperoleh 

informasi dan menyelesaikan tugas diwujudkan sendiri. Dengan demikian, proses 

pembelajaran dengan model direct instruction apabila dilatihkan kepada pebelajar 

secara baik, akan dapat menumbuhkan perilaku inisiatif pada diri pebelajar. Perilaku 

insiatif ini tentunya dapat menjadi salah satu aspek dalam menumbuhkembangkan 

sifat atau perilaku pebelajar menjadi pebelajar mandiri atau menumbuhkembangkan 

sifat kemandirian belajar bagi pebelajar (mahasiswa). 

Respon Mahasiswa  

Tabel 2 menunjukkan bahwa respon mahasiswa atas penggunaan model direct 

instruction dalam pembelajaran statistika pendidikan dengan sistem pembelajaran 

daring termasuk kategori tinggi dengan angka skor rata-rata 3,62. Aspek respon 

mahasiswa mencakup; a. kualitas dan cakupan bahan ajar yang disajikan, b. membantu 

dalam memahami konsep/belajar,                                      c. keterlibatan/partisipasi 

individu dalam proses pembelajaran, d. keterlibatan kelas dalam proses pembelajaran, 
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e. kemanfaatannya dengan rencana pembelajaran/tujuan pembelajaran,  f. 

kemenarikan, g. interaksi dosen dengan mahasiswa, dan h. keterlaksanaan kegiatan 

pembelajaran.  Penjelasan ke delapan aspek respon tersebut diuraikan sebagai berikut: 

Kualitas dan cakupan bahan ajar yang disajikan. 

Bahan ajar yang digunakan dalam perkuliahan statistika pendidikan adalah 

Power Point (PPt) dan beberapa buku statistika pendidikan yang sifatnya sebagai 

penunjang atau relevan dengan bahan kajian sebagaimana yang dituliskan dalam 

Rencana Perkuliahan Semester (RPS) matakuliah ini. Bentuk informasi yang disajikan 

dalam PPt tersebut adalah pengetahuan konsep, faktual, dan prosedural yang 

dilengkapi dengan simbolik, penyajian  data dalam bentuk tabel dan kurva, dan 

contoh-contoh perhitungan atau analisis data. Ruang lingkup materi yang disajikan 

disesuaikan dengan capaian pembelajaran yang telah dirumuskan dalam RPS. Kualitas 

dan cakupan bahan ajar yang disajikan direspon baik oleh mahasiswa. Berdasarkan 

respon ini, kami menduga bahwa informasi yang baik dalam bahan PPt adalah 

informasi yang mengombinasikan konsep, fakta, dan prosedur kerja yang dilengkapi 

dengan contoh-contoh operasional data dan gambar atau histogram atau kurva. Hal 

ini tentu sangat terkait dengan gaya belajar mahasiswa dan faktor eksternal yang 

dapat menggugah peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran. Demikian 

halnya cakupan bahan ajar yang disesuaikan dengan capaian pembelajaran yang telah 

disampaikan lebih awal ke mahasiswa. Cakupan bahan ajar atau materi ajar yang 

terlalu luas akan membuat pebelajar menjadi tidak fokus dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Karena itu diperlukan pengenalan awal atas cakupan materi kepada 

mahasiswa sebagai pebelajar. 

Membantu dalam memahami konsep/belajar 

Urutan kegiatan pembelajaran dalam model pembelajaran direct instruction 

adalah 1) pendahuluan yang mencakup sub kegiatan pendeskripsian singkat, relevansi, 

dan penyajian capaian pembelajaran, 2) Penyajian yang mencakup sub kegiatan 

penjelasan/uraian, pemberian contoh, dan pemberian tugas latihan di kelas virtual dan 

tugas rumah, dan 3) penutup yang mencakup sub kegiatan tes formatif, umpan balik, 

dan tindak lanjut. Berdasarkan urutan kegiatan pembelajaran ini mahasiswa dapat 

mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan dapat memahami dengan baik pula 

materi yang disajikan. Kekuatan model direct instruction ini selain terdapat pada fase 

penyajian, juga terdapat pada fase pendahuluan. Fase ini mengantarkan mahasiswa 

untuk mengenal sosok materi yang akan dibahas melalui langkah pendeskripsian 

singkat tentang materi. Demikian juga langkah relevansi yang membantu mahasiswa 

memahami apa hubungannya materi yang teah dibahas dengan materi yang akan 

dibahas dan penyampaian capaian pembelajaran yang juga memabantu mahasiswa 

lebih awal mengetahui apa yang menjadi tujuan pembelajaran. 

Keterlibatan/partisipasi individu dalam proses pembelajaran 
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Langkah-langkah dalam model pembelajaran direct instruction dapat 

melibatkan peserta didik secara aktif, terutama di fase penyajian dengan langkah 

pemberian tugas latihan dan presentasi. Langkah ini membuat peserta didik secara 

individu harus aktif dalam pencarian informasi, mengolah informasi, menyusunnya 

dengan bahasa  yang mudah dipahami, dan mempresentasikannya. Tentunya 

tahapan-tahapan ini membuat pebelajar atau mahasiswa harus terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran ini. 

Keterlibatan kelas dalam proses pembelajaran 

Langkah-langkah dalam model pembelajaran direct instruction dapat 

melibatkan peserta didik secara aktif, bukan hanya pada individu tertentu tapi 

keseluruhan individu atau kelas. Langkah penyajian hasil pengolahan informasi 

(tahapan presentasi) merupakan langkah pembelajaran yang melibatkan kelas dalam 

proses pembelajaran. Setiap mahasiswa atau kelompok belajar akan melakukan 

presentasi, tanya jawab, dan diskusi tentang bahan presentasinya. Tentunya hal ini 

melibatkan kelas dalam suatu proses pembelajaran. 

Kemanfaatannya dengan rencana pembelajaran/tujuan pembelajaran 

Direct instruction merupakan model pembelajaran yang memiliki langkah 

pembelajaran yang sangat sederhana, namun memiliki kekuatan yang memadai dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran atau pencapaian dalam melaksanakan keseluruhan 

rencana pembelajaran. Tahapannya yang terdiri atas pendahuluan, penyajian, dan 

penutup menjadikan model ini dapat diterapkan dengan baik dalam menjalankan 

langkah-langkah pembelajaran maupun pencapaian kompetensi yang diharapkan. 

Langkah pembelajaran yang sangat khusus dari model ini adalah penyajian dengan 

penjelasan, pemberian contoh, dan latihan mengerjakan soal-soal atau menjawab 

pertanyaan menjadikan model ini menjadi efektif dan efisien dalam pencapaian hasil 

belajar. Sebagaimana dalam teori behavioristik dinyatakan bahwa jika suatu materi ajar 

dipelajari secara berulang-ulang melalui kerja latihan dan kerja tugas secara rutin 

(resitasi), lama kelamaan pesan itu akan tersimpan di memori dengan baik. Dengan 

demikian model direct instruction menjadi sangat bermanfaat dalam menjalankan 

keseluruhan rencana langkah-langkah pembelajaran dan pencapaian hasil belajar. 

Kemenarikan 

Kemenarikan suatu model pembelajaran sangat ditentukan oleh metode yang 

terdapat dalam model tersebut. Metode yang terdapat dalam model direct instruction 

di antaranya adalah metode penyampaian singkat, pemberian contoh, dan pemberian 

tugas-tugas latihan. Ke tiga metode ini membuat model direct instruction ini menjadi 

salah satu penciri dan hampir semua pembelajar (guru, dosen, instruktur, pelatih) 

menempuh cara ini dalam proses pembelajaran. Pembelajar dapat menjelaskan materi 

sesuai dengan gaya mengajarnya, menayangkan materi ajar melalui tayangan PPt yang 
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menarik, komuniktif, dan informatif, pemberian contoh-contoh konkrit/nyata, serta 

pemberian tugas-tugas yang mengarah pada penguasaan dan pencapaian hasil 

belajar. Dengan demikian, model direct instruction menjadi salah satu model 

pembelajaran yang menarik untuk diterapkan, baik secara daring terlebih lagi jika 

diterapkan secara luring. 

Interaksi dosen dengan mahasiswa 

Interaksi dosen dengan mahasiswa dalam setiap langkah pembelajaran ini 

tergolong cukup intens, baik pada fase pendahuluan hingga fase umpan balik. Hal ini 

sangat ditentukan oleh dosen, bagamaimana dosen menjalankan langkah-langkah 

pembelajaran ini sehingga setiap langkah menjadi hidup dalam setiap penerapannya. 

Misalnya, saat dosen memulai pembelajaran dengan mendeskripsikan secara singkat 

tentang materi yang akan dibahas. Dosen pada kesempatan ini dapat menjadikan 

tahap ini menjadi interaktif dengan melakukan pemutaran video, penayangan gambar 

yang menari, dan penjelasan singkat atas materi tersebut yang disertai dengan 

pengajuan pertanyaan atau meminta tanggapan peserta didik atas topik dan isi dari 

materi pembelajaran tersebut. Contoh penayangan table atau gambar, misalnya 

menayangkan data dalam bentuk table atau gambar yang di dalamnya mencakup 

informasi tentang mean, media, modus, quartil, standar deviasi, varians, nilai t, nilai z, 

normalitas, homogenitas data, dan jenis data lainnya  serta pemanfaatan informasi 

tersebut dalam memahami makna fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya 

tentang kualitas produk baterai dari suatu industri baterai, efektivitas suatu metode 

pembelajaran, dan pengaruh media pembelajaran terhadap motivasi belajar peserta 

didik. Dengan demikian, model direct instruction menjadi salah satu model 

pembelajaran yang dalam setiap langkahnya dapat melibatkan mahasiswa secara aktif 

dan interaktif dalam proses pembelajaran baik dilaksanakan secara luring maupun 

secara daring. 

Keterlaksanaan kegiatan pembelajaran.   

Pembelajaran secara daring menjadi hal penting dalam menerapkan model 

direct instruction. Pendeskripsian secara singkat atas materi yang akan dibahas hingga 

pemberian umpan balik dalam model direct instruction ini menjadi mudah untuk 

dilaksanakan. Urutan-urutan kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan secara 

sistematik, meskipun dosen tidak bisa memantau dengan baik respon aktivitas 

mahasiswa ketika setiap langkah pembelajaran ini diterapkan karena, tampilan video 

mahasiswa tidak tampil secara utuh apalagi kalau mereka dalam jumlah banyak, 

kadang mahasiswa hanya menampilkan foto zoom bahkan sering yang muncul 

namanya saja. Namun, keterlaksanaan kegiatan pembelajaran melalui sistem 

pembelajaran daring dengan model direct instruction dapat dijalankan sesuai dengan 

perencanaan-perencanaan pembelajaran dan waktu yang telah ditetapkan. 

Aplikasi google meet dalam pembelajaran 
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Penggunaan berbagai aplikasi dalam pembelajaran menjadi sangat penting 

dalam sistem pembelajaran daring. Beberapa aplikasi yang digunakan dalam 

perkuliahan statistika pendidikan (Tabel 3) yaitu google meet, VC Zoom, dan WhatsApp 

atau Wa. Namun dari ke tiga aplikasi tersebut, google meeet memiliki keefektifan 

tertinggi dalam penggunaannya dalam perkuliahan ini menurut mahasiswa. Terdapat 

19 dari 34 mahasiswa atau 55,88% yang mengikuti perkuliahan ini menyatakan aplikasi 

googel meet efektif digunakan dalam pembelajaran. Hal ini dapat disebabkan kualitas 

gambar/video dan suara pengguna yang sangat memadai, serta kepraktisan 

penggunaannya termasuk kemudahan mengakses secara free. Adapun aspek kendala 

dalam sistem pembelajaran daring adalah signal jaringan internet yang terkadang 

kurang kuat atau lemah. Selama dalam kurun waktu pelaksanaan perkuliahan ini, 

kendala signal jaringan internet tergolong kategori sedang (dengan nilai 2,95). 

Beberapa hasil penelitian yang cukup relevan dengan temuan ini di antaranya 

adalah Danial, M. dkk (2018 dan 2019 ) yang melaporkan bahwa perilaku kemandirian 

belajar mahasiswa dapat dilatihkan dan dikembangkan melalui pembelajaran berbasis 

investigasi pada perkuliahan Landasan Pembelajaran Kimia dan teknik analisis kritis 

pada perkuliahan Kolokium Kimia bagi mahasiswa program magister pendidikan kimia 

PPs UNM. Danial, M. dkk (2021) juga melaporkan bahwa penggunaan model direct 

instruction dapat menumbuhkan kemandirian mahasiswa jurusan kimia FMIPA UNM 

dalam belajar mikrobiologi industri dan memberi respon positif atas penggunaan 

model pembelajaran tersebut dengan sistem pembelajaran daring. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka beberapa kesimpulan yang 

dapat diambil dari penelitian ini di antaranya adalah: 

Kemandirian belajar mahasiswa yang dibelajarkan dengan model direct 

instruction dengan sistem pembelajaran daring pada mata kuliah statistika pendidikan 

berada pada angka 3,67 dengan kategori tinggi. 

Mahasiswa merespon positif penggunaan model direct instruction dengan 

sistem pembelajaran daring pada perkuliahan statistika pendidikan dengan nilai 

respon 3,62 dengan kategori tinggi. 

Aplikasi yang paling efektif yang digunakan dalam perkuliahan statistika 

pendidikan dalam penelitian ini adalah google meet. Hal ini dapat disebabkan kualitas 

gambar/video dan suara pengguna yang sangat memadai, serta kepraktisan 

penggunaannya termasuk kemudahan mengakses secara free. Aspek kendala dalam 

sistem pembelajaran daring adalah signal jaringan internet yang terkadang kurang 

kuat atau lemah.  

Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan kepada pengampu matakuliah 

statistika pendidikan untuk dapat menerapkan model direct instruction dengan sistem 

pembelajaran daring sebagai salah satu model dalam sistem pembelajaran jarak jauh. 
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Dengan menerapkannya, diharapkan perilaku kemandirian belajar mahasiswa tetap 

dapat ditumbuhkembangkan. 
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